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حول��ذا��مر�لا�يوجد�اختلاف�عند�

من�أدوات�الصلاة�ال���تت�ون�من���اب،�و��اد�

�من� �القور �وضع �ي�ون �بحيث �و��اد ��و�المو��اب، �للصلاة ��ستخدم �ما �أن �ح�ن ��

�ذا�البحث�عن�. الم��ف�ومسبحة�لم�يذكر����إيجاب�وقبول،�ومن�الم�م�أن�يبحث�من�أجل�توضيح�وضع�ا�القانو�ي

ثم�استعرض����. البحث�لمعرفة�ظا�رة�تقليد�مجموعة�من�أدوات�الصلاة�كم�ر����الزواج

مجتمع��ذه�الدراسة��و�مجتمع�باتاك�أنج�ولا����جنوب�تابانو���الذي�يت�ون�من�

. المقابلة�و�ست�يانات�المغلقة�استخدم�الباحثون����جمع�البيانات�تقنيات

�عد�تحليل�البيانات،���صت�الباحثة�أن�مجموعة�

باتاك�أنج�ولا�جزاءا���ا�بناءً�ع���مراجعة�الشر�عة��سلامية�المذ�ورة����

�للمجتمع� �ميل ��ناك ،� �أخرى �ناحية ومن

ناقص،�و�ناك�ميل����) tuhor(وف�م�المجتمع����تمي���الم�ر�مع�الط�ور�

 

Kata Kunci; Mahar, Separangkat

 
A. Pendahuluan 

Menikah adalah cita-cita hidup bagi setiap orang dalam rangka untuk menjaga diri 

dan keturuanan. Cita-cita ini bagian dari

yaitu makna-makna dan tujuan dari seluruh h

dari syari’at dan rahasia-rahasia yang di letakkan oleh syara’ pada setiap hukumnya

Menikah selain tujuan dan prinsip pribadi dari setiap orang juga menjadi perintah Allah 

SWT, dalam rangka melangsungkan 

sebuah proses untuk mendapatkan keturunan sebagai penerus generasi manusia dari waktu 
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Abstrac 

 

حول��ذا��مر�لا�يوجد�اختلاف�عند�. م�ر���الزواج�واجب�ان��عطي�الرجال�لل�ساء�بأش�ال�وأمعاير�وا��ة

من�أدوات�الصلاة�ال���تت�ون�من���اب،�و��اد�الذي�غالبًا�ما�ي�ون�مجموعة� باتك�ان�ولا ���مجتمع

�من�. مسبحة �القور �وضع �ي�ون �بحيث �و��اد ��و�المو��اب، �للصلاة ��ستخدم �ما �أن �ح�ن ��

الم��ف�ومسبحة�لم�يذكر����إيجاب�وقبول،�ومن�الم�م�أن�يبحث�من�أجل�توضيح�وضع�ا�القانو�ي

البحث�لمعرفة�ظا�رة�تقليد�مجموعة�من�أدوات�الصلاة�كم�ر����الزواجبحث�وصفي�ظا�ري،�وقام�ب

مجتمع��ذه�الدراسة��و�مجتمع�باتاك�أنج�ولا����جنوب�تابانو���الذي�يت�ون�من�. الشر�عة��سلامية�محتوى�ونوعھ

استخدم�الباحثون����جمع�البيانات�تقنيات. مجتمعات�ما�قبل�الزواج�وما��عد�الزواج

�عد�تحليل�البيانات،���صت�الباحثة�أن�مجموعة�. ثم��عد�جمع�البيانات�ثم�تحليل�ا�باستخدام�تقنية�تثليث�البيانات

باتاك�أنج�ولا�جزاءا���ا�بناءً�ع���مراجعة�الشر�عة��سلامية�المذ�ورة���� من�أدوات�الصلاة�كم�ر�الزواج����مجتمع

�الدي�ية �دفعة �ع�� �اختيار�الم�ر���ا �ع�� �للمجتمع�. الدوافع �ميل ��ناك ،� �أخرى �ناحية ومن

وف�م�المجتمع����تمي���الم�ر�مع�الط�ور�. لاستخدام�مجموعة�من�أدوات�الصلاة�كم�ر

 .المستقبل�لإجعال�ا�م�ر����الن�اح

Separangkat, Alat, Shalat, dan Angkola 

cita hidup bagi setiap orang dalam rangka untuk menjaga diri 

cita ini bagian dari tujuan di syariatkannya hukum s

tujuan dari seluruh hukum atau sebagian hukum bahkan tujuan akhir 

rahasia yang di letakkan oleh syara’ pada setiap hukumnya

Menikah selain tujuan dan prinsip pribadi dari setiap orang juga menjadi perintah Allah 

SWT, dalam rangka melangsungkan hidup yang sehat dan menjaga diri. Menikah adalah 

sebuah proses untuk mendapatkan keturunan sebagai penerus generasi manusia dari waktu 
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م�ر���الزواج�واجب�ان��عطي�الرجال�لل�ساء�بأش�ال�وأمعاير�وا��ة

���مجتمع الفقھ، .العلماء

�و  �والقرآن ،� مسبحةالصلاة

الم��ف�ومسبحة�لم�يذكر����إيجاب�وقبول،�ومن�الم�م�أن�يبحث�من�أجل�توضيح�وضع�ا�القانو�ي

بحث�وصفي�ظا�ري،�وقام�ب

الشر�عة��سلامية�محتوى�ونوعھ

مجتمعات�ما�قبل�الزواج�وما��عد�الزواج

ثم��عد�جمع�البيانات�ثم�تحليل�ا�باستخدام�تقنية�تثليث�البيانات

من�أدوات�الصلاة�كم�ر�الزواج����مجتمع

�م� �من �الدي�ية. ونا��االلفظ �دفعة �ع�� �اختيار�الم�ر���ا �ع�� الدوافع

لاستخدام�مجموعة�من�أدوات�الصلاة�كم�ر

المستقبل�لإجعال�ا�م�ر����الن�اح

cita hidup bagi setiap orang dalam rangka untuk menjaga diri 

syara’ dalam Islam 

ebagian hukum bahkan tujuan akhir 

rahasia yang di letakkan oleh syara’ pada setiap hukumnya1.  

Menikah selain tujuan dan prinsip pribadi dari setiap orang juga menjadi perintah Allah 

hidup yang sehat dan menjaga diri. Menikah adalah 

sebuah proses untuk mendapatkan keturunan sebagai penerus generasi manusia dari waktu 
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Mahar Seperangkat Alat Shalat

kewaktu sampai hari kiamat dan menciptakan ketenangan dalam batin

diulang oleh Allah SWT sebanyak 21

menjelaskan pengertian menikah yang membuat kita semakin paham tentang makna 

pernikahan itu sendiri, diantaranya adalah bahwa pernikahan artinya adalah mengumpulkan, 

atau akad yang mengendung ketentuan hukum

nikah atau dengan kata-kata yang semakna dengannya

Menikah menjadi dasar hukum diperbolehkannya terjadi hubungan antara suami ist

maka pernikahan harus dilaksanaka sesuai dengan aturan agama pula. Dalam pernik

kedua mempelai perempuan dan 

di dalamnya.  Antara laki-laki

memenuhi tanggung jawab dalam bentuk kewajiban sebelum dan sesudah pernikahan. 

Diantara kewajiban yang harus di

bagi perempuan menyelesaikan kewajibannya memberikan sejumlah harta atau jenis 

pemberian yang lain kepada perempuan calon ist

perempuan tersebut atau yang di

Mahar menjadi kewajiban calon suami diberikan kepada calon ist

syariat yang ada dalam hukum agama Islam. Mahar susuatu yang mutlak harus dipenuhi 

dalam pernikahan yang menjadi kewajiban walaupun 

Mahar ada dalam berbagai bentuk dan sering kita lihat dalam prosesi

lingkungan masyarakat kita. Ulama fi

dari bentuk, kadar atau ukuran dan bahkan ben

sumber hukum yaitu yang tercamtum dalam 

Rasulullah SAW. Kemudian ketentuan

sehingga diassosiasikan kedalam bentuk yang berbag

bentuk uang rupiah, emas dan pe

masyarakat terhadap bentuk mahar ini selalu berbeda antara satu kelompok masyarakat 

dengan kelompok yang lain.

dibantahkan bahwa Indnesia memiliki banyak adat

syariat Islam5 namun terkadang adapula yang perlu diselaraskan dengan hukum Islam.
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kewaktu sampai hari kiamat dan menciptakan ketenangan dalam batin2. Bahkan kata 

sebanyak 21 kali di dalam Al-Qur’an3. Banyak para akademisi 

menjelaskan pengertian menikah yang membuat kita semakin paham tentang makna 

pernikahan itu sendiri, diantaranya adalah bahwa pernikahan artinya adalah mengumpulkan, 

atau akad yang mengendung ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaz 

kata yang semakna dengannya4.  

Menikah menjadi dasar hukum diperbolehkannya terjadi hubungan antara suami ist

maka pernikahan harus dilaksanaka sesuai dengan aturan agama pula. Dalam pernik

dan laki-laki harus mengikuti syariat agama dan hukum yang ada 

laki dan perempuan dalam melaksanakan pernikahan saling 

memenuhi tanggung jawab dalam bentuk kewajiban sebelum dan sesudah pernikahan. 

antara kewajiban yang harus dilaksanakan adalah seorang laki-laki sebagai calon suami 

bagi perempuan menyelesaikan kewajibannya memberikan sejumlah harta atau jenis 

pemberian yang lain kepada perempuan calon isterinya dalam rangka untuk memuliakan 

n tersebut atau yang disebut dengan mahar.  

Mahar menjadi kewajiban calon suami diberikan kepada calon ist

syariat yang ada dalam hukum agama Islam. Mahar susuatu yang mutlak harus dipenuhi 

dalam pernikahan yang menjadi kewajiban walaupun bukan rukun dari pada pernikahan. 

Mahar ada dalam berbagai bentuk dan sering kita lihat dalam prosesi-prosesi pernikahan di 

n masyarakat kita. Ulama fikih banyak menjelas tentang masalah mahar ini baik 

dari bentuk, kadar atau ukuran dan bahkan bentuknya yang di ambil pemahamannya dari 

yaitu yang tercamtum dalam al-Qur’an serta contoh yang berikan oleh 

asulullah SAW. Kemudian ketentuan-ketentuan ini ditafsirkan oleh kelompok masyarakat 

assosiasikan kedalam bentuk yang berbagai macam pula, misalnya ada dalam 

bentuk uang rupiah, emas dan perhiasan, atau bahkan hafalan al-Qur

masyarakat terhadap bentuk mahar ini selalu berbeda antara satu kelompok masyarakat 

dengan kelompok yang lain. Di Indonesia sudah menjadi sesuatu hal yang tidak dapat 

dibantahkan bahwa Indnesia memiliki banyak adat-istiadat yang terkadang beriringan dengan 

namun terkadang adapula yang perlu diselaraskan dengan hukum Islam.

Mahar Seperangkat Alat Shalat Tradisi Batak Angkola 

--------------------------------------------------
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. Bahkan kata nikah 

. Banyak para akademisi 

menjelaskan pengertian menikah yang membuat kita semakin paham tentang makna 

pernikahan itu sendiri, diantaranya adalah bahwa pernikahan artinya adalah mengumpulkan, 

kebolehan hubungan seksual dengan lafaz 

Menikah menjadi dasar hukum diperbolehkannya terjadi hubungan antara suami isteri 

maka pernikahan harus dilaksanaka sesuai dengan aturan agama pula. Dalam pernikahan 

dan hukum yang ada 

dalam melaksanakan pernikahan saling 

memenuhi tanggung jawab dalam bentuk kewajiban sebelum dan sesudah pernikahan. 

sebagai calon suami 

bagi perempuan menyelesaikan kewajibannya memberikan sejumlah harta atau jenis 

rinya dalam rangka untuk memuliakan 

Mahar menjadi kewajiban calon suami diberikan kepada calon isteri sesuai aturan 

syariat yang ada dalam hukum agama Islam. Mahar susuatu yang mutlak harus dipenuhi 

bukan rukun dari pada pernikahan. 

prosesi pernikahan di 

ih banyak menjelas tentang masalah mahar ini baik 

tuknya yang di ambil pemahamannya dari 

serta contoh yang berikan oleh 

kelompok masyarakat 

ai macam pula, misalnya ada dalam 

Qur’an. Penefasiran 

masyarakat terhadap bentuk mahar ini selalu berbeda antara satu kelompok masyarakat 

Di Indonesia sudah menjadi sesuatu hal yang tidak dapat 

istiadat yang terkadang beriringan dengan 

namun terkadang adapula yang perlu diselaraskan dengan hukum Islam. 
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Mahar Seperangkat Alat Shalat

Masyarakat batak Angkola sebagai bagian dari kelompok masyarakat secara luas juga 

mempunyai penafsiran tersendiri pula tentang bentuk mahar ini, yang walupun ada 

kesamaan-kesamaan dengan kelompok masyarakat yang lain. 

dalam masyarakat adalah mahar pernikahan seperangkat alat shalat. Mahar jenis ini 

deiberikan calon mempelai pria kepada calon mempelai perempuan dalam pernikahan. Mahar

ini biasanya sudah dibugkus dengan model yang beraneka ragam dan dal

yang bermacam-macam. Isi mahar dalam bentuk ini biasanya adalah terdiri dar

sajadah, tasbih, dan al-Qur’an, atau juga komponen yang lainnya sesuai dengan selera dan 

tren masyarakat.  

Melihat isi yang terkadung dalam mahar pernikahan seperangkat alat shalat ini terdiri 

dari berbagai macam isi, ada sedikit yang membuat kita harus berpikir lebih mendalam, yaitu 

bunyi maharnya adalah seperangkat alat shalat tapi di

tentunya ini tidak di pakai waktu shalat bahkan pada waktu sesud

dibunyikan seperangkat alat shalat dalam akad nikah. Dari hal ini tentunya ada yang 

mengganjal dalam pikiran kita terkait dengan kadar dan jenis maha

mahar dalam takaran yang kurang jelas. Dan kemudian seperti

Qur’an yang ada dalam seperangkat alat shalat tersebut. Maka dari hal inilah perlu adanya 

kajian yang secara mendalam dan 

 

C. Teori Tentang Mahar 

Mahar dalam dalam pernikahan adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan, bahkan 

menjadi sesuatu yang menjadi sorotan atau perbincangan dikalangan masyarakat umum. Pada 

budaya adat batak Angkola mahar ini dikenal de

sebenarnya ada kesimpang siuran yang fatal dalam mengambil pengertian

budaya batak Angkola yang dikataan dengan tuhor adalah segala pemberian dari colan 

mempelai pria kepada calon mempelai 

keluarga dan diserahkan sebelum pernikahan sesuai dengan kespakatan juml

juga sering disebut dengan boli

Kaitan antara tuhor atau 

pengertian yang berbeda baik pada defenisi maupun pada bentuk ataupun jenisnya. 

tuhor adalah uang diberikan untuk membiayaai pesta pernikahan dari pihak laik

perempuan berdasarkan kesepakatan keluarga, sedangkan mahar barang atau sesuatu yang di

sepakati antara laki-laki dan perempuan. 
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ngkola sebagai bagian dari kelompok masyarakat secara luas juga 

mempunyai penafsiran tersendiri pula tentang bentuk mahar ini, yang walupun ada 

kesamaan dengan kelompok masyarakat yang lain. Yang seri

dalam masyarakat adalah mahar pernikahan seperangkat alat shalat. Mahar jenis ini 

deiberikan calon mempelai pria kepada calon mempelai perempuan dalam pernikahan. Mahar

bugkus dengan model yang beraneka ragam dan dal

macam. Isi mahar dalam bentuk ini biasanya adalah terdiri dar

an, atau juga komponen yang lainnya sesuai dengan selera dan 

Melihat isi yang terkadung dalam mahar pernikahan seperangkat alat shalat ini terdiri 

dari berbagai macam isi, ada sedikit yang membuat kita harus berpikir lebih mendalam, yaitu 

seperangkat alat shalat tapi didalamnya ada tasbih dan 

tentunya ini tidak di pakai waktu shalat bahkan pada waktu sesudah shalat, akan tetapi tetap 

bunyikan seperangkat alat shalat dalam akad nikah. Dari hal ini tentunya ada yang 

mengganjal dalam pikiran kita terkait dengan kadar dan jenis mahar seperti ini yaitu memberi 

mahar dalam takaran yang kurang jelas. Dan kemudian seperti apa pula status tasbih dan al

an yang ada dalam seperangkat alat shalat tersebut. Maka dari hal inilah perlu adanya 

kajian yang secara mendalam dan tuntus terkait dengan masalah ini.   

Mahar dalam dalam pernikahan adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan, bahkan 

menjadi sesuatu yang menjadi sorotan atau perbincangan dikalangan masyarakat umum. Pada 

budaya adat batak Angkola mahar ini dikenal dengan istilah tuhor ni boru.

sebenarnya ada kesimpang siuran yang fatal dalam mengambil pengertian

ngkola yang dikataan dengan tuhor adalah segala pemberian dari colan 

mempelai pria kepada calon mempelai perempuan yang di bicarakan oleh kedua belah 

keluarga dan diserahkan sebelum pernikahan sesuai dengan kespakatan juml

boli6. 

atau boli dengan mahar dalam pernikahan sebenarnya mempunyai 

yang berbeda baik pada defenisi maupun pada bentuk ataupun jenisnya. 

berikan untuk membiayaai pesta pernikahan dari pihak laik

perempuan berdasarkan kesepakatan keluarga, sedangkan mahar barang atau sesuatu yang di

laki dan perempuan. Mahar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

--------------------------------------------------
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ngkola sebagai bagian dari kelompok masyarakat secara luas juga 

mempunyai penafsiran tersendiri pula tentang bentuk mahar ini, yang walupun ada 

Yang sering terjadi dilihat 

dalam masyarakat adalah mahar pernikahan seperangkat alat shalat. Mahar jenis ini 

deiberikan calon mempelai pria kepada calon mempelai perempuan dalam pernikahan. Mahar 

bugkus dengan model yang beraneka ragam dan dalam bentuk desain 

macam. Isi mahar dalam bentuk ini biasanya adalah terdiri dari mukena, 

an, atau juga komponen yang lainnya sesuai dengan selera dan 

Melihat isi yang terkadung dalam mahar pernikahan seperangkat alat shalat ini terdiri 

dari berbagai macam isi, ada sedikit yang membuat kita harus berpikir lebih mendalam, yaitu 

alamnya ada tasbih dan al-Qur’an yang 

ah shalat, akan tetapi tetap 

bunyikan seperangkat alat shalat dalam akad nikah. Dari hal ini tentunya ada yang 

r seperti ini yaitu memberi 

apa pula status tasbih dan al-

an yang ada dalam seperangkat alat shalat tersebut. Maka dari hal inilah perlu adanya 

Mahar dalam dalam pernikahan adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan, bahkan 

menjadi sesuatu yang menjadi sorotan atau perbincangan dikalangan masyarakat umum. Pada 

tuhor ni boru. Istilah tuhor ini 

sebenarnya ada kesimpang siuran yang fatal dalam mengambil pengertiannya, dimana dalam 

ngkola yang dikataan dengan tuhor adalah segala pemberian dari colan 

yang di bicarakan oleh kedua belah 

keluarga dan diserahkan sebelum pernikahan sesuai dengan kespakatan jumlahnya. Tuhor ini 

dengan mahar dalam pernikahan sebenarnya mempunyai 

yang berbeda baik pada defenisi maupun pada bentuk ataupun jenisnya. Boli atau 

berikan untuk membiayaai pesta pernikahan dari pihak laik-laki kepada 

perempuan berdasarkan kesepakatan keluarga, sedangkan mahar barang atau sesuatu yang di 

esar Bahasa Indonesia 
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Mahar Seperangkat Alat Shalat

(KBBI) adalah maskawin, berupa pemberian pihak pengantin laki

barang, atau kitab suci kepada pengantin perempuan pada waktu akd nikah dan dapat 

diberikan secara kontan atau berupa utang

dari kata صداق artinya maskawin

sehingga Hamka juga menjelaskan bahwa kata ini mengandung makna perasaan jujur, putih 

hati yang artinya bahwa harta yang diberikan kepada yang putih hati, suci hati, muka yang 

jernih yaitu perempuan yang akan dinikahi oleh 

sudah dilangsungkan secara sah

 Kata mahar juga terminology 

al-muhurah, kata ini semakna dengan 

dengan shad difatahkan dan di

artinya untuk membuktikan kebenaran cinta calon suami kepada calon ist

berbagai defenisi seperti yang disampaikan Abdul Rahman Gozali bahwa mahar adalah 

pemberian wajib dari calon suami kepada 

untuk menimbulkan rasa cinta kasih bagi seorang ist

pemberian yang diwajibkan bagi calon suami kepada calon ist

maupun jasa seperti memerdek

diberikan kepada perempuan dari seorang laki

(wathi’)13, atau pemberian dari laki

tidak dapat diganti dengan lainnya

Mahar juga di defenisikan sebagai nama pemberian dari seorang pria kepada seorang 

perempuan yang disebutkan dalam akad nikah sebagai pernyataan persetujuan antara 

dan perempuan untuk hidup 

dalam pernikahan juga diartikan sebagai pemberian pada dengan suka rela pada pangkal 

pernikahan secara wajib16. Ulama fi

perbedaan pendapat dimana dikalangan mazhad 

menyebabkan seorang isteri halal untuk digauli dan ist

Kembali sebelum menerima mahar tersebut, dimana pend

Syafi’iyah17. Dan ulama Hanafiyah mengatakan mahar itu sebagai imbalan dari kenikmatan

seksual yang diterima18. 

Dari berbagai macam defenisi menjelaskan bahwa mahar adalah kewajiban yang wajib 

diberikan oleh laki-laki kepada perempuan karena sebab pernikahan yang disepakati oleh 

keduanya berupa barang ataupun jasa sebagai bentuk kerelaa
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adalah maskawin, berupa pemberian pihak pengantin laki-laki baik berupa emas, 

barang, atau kitab suci kepada pengantin perempuan pada waktu akd nikah dan dapat 

kan secara kontan atau berupa utang7. Sedangkan dalam bahasa Arab mahar diambil 

artinya maskawin8. Mahar juga disamakan dengan kata 

sehingga Hamka juga menjelaskan bahwa kata ini mengandung makna perasaan jujur, putih 

hati yang artinya bahwa harta yang diberikan kepada yang putih hati, suci hati, muka yang 

jernih yaitu perempuan yang akan dinikahi oleh laki-laki sebagi bukti bahwa per

sudah dilangsungkan secara sah9. 

mahar juga terminology bahasa disebutkan darial-muhur jamaknya 

kata ini semakna dengan as-shadaq dan nihlah dan nikah10

dan dikasrahkan diambil dari kata shidiq yaitu kebenaran yang 

artinya untuk membuktikan kebenaran cinta calon suami kepada calon ist

berbagai defenisi seperti yang disampaikan Abdul Rahman Gozali bahwa mahar adalah 

pemberian wajib dari calon suami kepada calon isteri sebagai ketulusan hati calon suami 

untuk menimbulkan rasa cinta kasih bagi seorang isteri keapada calon suaminya, atau suatu 

pemberian yang diwajibkan bagi calon suami kepada calon isterinya baik dalam bentuk benda 

maupun jasa seperti memerdekan atau mengajar12. Mahar juga dikatakan sebagai harta yang 

diberikan kepada perempuan dari seorang laki-laki Ketika menikah atau bersetubuh 

, atau pemberian dari laki-laki kepada perempuan sebagai pemberian wajib yang 

lainnya14. 

Mahar juga di defenisikan sebagai nama pemberian dari seorang pria kepada seorang 

perempuan yang disebutkan dalam akad nikah sebagai pernyataan persetujuan antara 

untuk hidup bersama sebagai suami isteri15. Adanya maskawin 

dalam pernikahan juga diartikan sebagai pemberian pada dengan suka rela pada pangkal 

Ulama fikih dalam mendefenisikan mahar tidak mempunyai 

dapat dimana dikalangan mazhad Maliki mengatakan bahwa mahar yang 

ri halal untuk digauli dan isteri diperbolehkan menolak digauli 

Kembali sebelum menerima mahar tersebut, dimana pendapat ini dengan kalangan ulama 

anafiyah mengatakan mahar itu sebagai imbalan dari kenikmatan

Dari berbagai macam defenisi menjelaskan bahwa mahar adalah kewajiban yang wajib 

kepada perempuan karena sebab pernikahan yang disepakati oleh 

keduanya berupa barang ataupun jasa sebagai bentuk kerelaan atau rasa cinta dan kasih 
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laki baik berupa emas, 

barang, atau kitab suci kepada pengantin perempuan pada waktu akd nikah dan dapat 

ahasa Arab mahar diambil 

. Mahar juga disamakan dengan kata صَدَاق، صداق، مھر 

sehingga Hamka juga menjelaskan bahwa kata ini mengandung makna perasaan jujur, putih 

hati yang artinya bahwa harta yang diberikan kepada yang putih hati, suci hati, muka yang 

sebagi bukti bahwa pernikahan itu 

jamaknya al-muhur atau 

10. Kata shadaq itu 

yaitu kebenaran yang 

artinya untuk membuktikan kebenaran cinta calon suami kepada calon isteri11. Mahar dalam 

berbagai defenisi seperti yang disampaikan Abdul Rahman Gozali bahwa mahar adalah 

ri sebagai ketulusan hati calon suami 

ri keapada calon suaminya, atau suatu 

rinya baik dalam bentuk benda 

Mahar juga dikatakan sebagai harta yang 

laki Ketika menikah atau bersetubuh 

laki kepada perempuan sebagai pemberian wajib yang 

Mahar juga di defenisikan sebagai nama pemberian dari seorang pria kepada seorang 

perempuan yang disebutkan dalam akad nikah sebagai pernyataan persetujuan antara laki-laki 

. Adanya maskawin atau mahar 

dalam pernikahan juga diartikan sebagai pemberian pada dengan suka rela pada pangkal 

ih dalam mendefenisikan mahar tidak mempunyai 

aliki mengatakan bahwa mahar yang 

ri diperbolehkan menolak digauli 

apat ini dengan kalangan ulama 

anafiyah mengatakan mahar itu sebagai imbalan dari kenikmatan 

Dari berbagai macam defenisi menjelaskan bahwa mahar adalah kewajiban yang wajib 

kepada perempuan karena sebab pernikahan yang disepakati oleh 

u rasa cinta dan kasih 



-----------------------------------------------------

 

Mahar Seperangkat Alat Shalat

sayang. Dalam pandangan yang sangat luas mengenai mahar ini, maka harus digaris bawahi 

bahwa mahar sesungguhnya menjadi pembuktian kerelaan menikah oleh sepesang 

dan perempuan. Antara satu pasang 

dalam membuktikan cinta tentunya tidak sama sesuai dengan perwakilan perasaan laki

kepada si perempuan dalam kelangsungan pernikahan tersebut. 

Mahar dalam pernikahan 

perempuan berdasarkan petunjuk agaman Islam yang tidak 

pemberiannya terkecuali bentuk dan ukurannya. Kewajiban ini digambarkan sebagai 

pembuktian rasa kasih sayang. Maka dasar hukum mahar dalam pernikahan adalah wajib 

sebagaimana dalam dalam al

yaitu pemberian dengan sukarela

kedudukannya sebagai hal dari 

bentuk mufrod atau tunggal meskipun 

dikehendaki dari bentuk mufrod

juga boleh dibaca sebagai 

memberikan kemuliaan20.  

Mahar dari dasar hukum ini selain kewajiban adalah untuk memberikan kemulian 

kepada perempuan yang akan dinikahi oleh laki

perempuan artinya mahar itu sepenuhnya hak perempuan bukan hal keluarga perem

Turunnya ayat ini selain menjelaskan kewajiban mahar juga untu

Jahiliyah, dimana sebelum datang Islam mahar diberikan kepada ayah atau kerabat laki

dari pihak perempuan dengan alasan adat kebiasaan saat itu sama dengan bentuk t

jual beli antara laki-laki sebagai pembeli dan ayah atau saudara dekat perempuan sebagai 

penjual atau pemilik barang. Tentu konsep ini menjadikan perempuan sebagai dagangan 

komoditas yang harga sangat rendah dianggap sebagai barang dagangan, pembe

disarkan atas kerelaan perempuan untuk kemuliaanya. Dengan

Qur’an menjadikan perempuan menjadi mulia karena mahar sesuai dengan kesepakatan 

antara laki-laki dan perempuan dengan rasa kasih sayang dan cinta yang suci dalam 

membangun keluarga21.  

Fungsi mahar yang sangat sa

para ulama memberikan ukuran dalam rangka untuk memberikan kemudahan kepada orang 

yang ingin menikah. Rasulullah SAW, juga tidak memerikan ukuran besar kecilnya mahar, 

bahkan beliau mengisayaratkan bahwa mahar itu adalah ksepakatan dan kemampuan laki
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ng. Dalam pandangan yang sangat luas mengenai mahar ini, maka harus digaris bawahi 

bahwa mahar sesungguhnya menjadi pembuktian kerelaan menikah oleh sepesang 

dan perempuan. Antara satu pasang laki-laki dan perempuan dengan pasangan yang lain 

dalam membuktikan cinta tentunya tidak sama sesuai dengan perwakilan perasaan laki

kepada si perempuan dalam kelangsungan pernikahan tersebut.  

Mahar dalam pernikahan sesuatu pemberian yang wajib dari 

perempuan berdasarkan petunjuk agaman Islam yang tidak dapat di

pemberiannya terkecuali bentuk dan ukurannya. Kewajiban ini digambarkan sebagai 

pembuktian rasa kasih sayang. Maka dasar hukum mahar dalam pernikahan adalah wajib 

l-Qur’an sudah dijelaskan dengan kata shoduq

yaitu pemberian dengan sukarela19. Kata nihlah dalam ayat ini dibaca 

kedudukannya sebagai hal dari shoduqotihinna, akan tetapi boleh saja hal disebut dalam 

atau tunggal meskipun shohibul hanya jamak (banyak), karena yang 

mufrod ini adalah jenis yang tepat untuk seluruh individu. Kata

juga boleh dibaca sebagai masdariyah dari kata atuu (pemberian) yang maksudnya 

Mahar dari dasar hukum ini selain kewajiban adalah untuk memberikan kemulian 

kepada perempuan yang akan dinikahi oleh laki-laki. Mahar sebagai bentuk pemulian kepada 

perempuan artinya mahar itu sepenuhnya hak perempuan bukan hal keluarga perem

Turunnya ayat ini selain menjelaskan kewajiban mahar juga untuk menumpas tradisi 

ah, dimana sebelum datang Islam mahar diberikan kepada ayah atau kerabat laki

dari pihak perempuan dengan alasan adat kebiasaan saat itu sama dengan bentuk t

laki sebagai pembeli dan ayah atau saudara dekat perempuan sebagai 

penjual atau pemilik barang. Tentu konsep ini menjadikan perempuan sebagai dagangan 

komoditas yang harga sangat rendah dianggap sebagai barang dagangan, pembe

disarkan atas kerelaan perempuan untuk kemuliaanya. Dengan hadirnya Islam maka al

an menjadikan perempuan menjadi mulia karena mahar sesuai dengan kesepakatan 

laki dan perempuan dengan rasa kasih sayang dan cinta yang suci dalam 

Fungsi mahar yang sangat sakral sebagai bentuk pemuliaan kepada perempuan maka 

para ulama memberikan ukuran dalam rangka untuk memberikan kemudahan kepada orang 

Rasulullah SAW, juga tidak memerikan ukuran besar kecilnya mahar, 

bahkan beliau mengisayaratkan bahwa mahar itu adalah ksepakatan dan kemampuan laki
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ng. Dalam pandangan yang sangat luas mengenai mahar ini, maka harus digaris bawahi 

bahwa mahar sesungguhnya menjadi pembuktian kerelaan menikah oleh sepesang laki-laki 

dan perempuan dengan pasangan yang lain 

dalam membuktikan cinta tentunya tidak sama sesuai dengan perwakilan perasaan laki-laki 

tu pemberian yang wajib dari laki-alaki kepada 

dapat ditawar dalam hal 

pemberiannya terkecuali bentuk dan ukurannya. Kewajiban ini digambarkan sebagai 

pembuktian rasa kasih sayang. Maka dasar hukum mahar dalam pernikahan adalah wajib 

shoduqitihinna nihlah 

dalam ayat ini dibaca nasab karena 

tetapi boleh saja hal disebut dalam 

(banyak), karena yang 

ini adalah jenis yang tepat untuk seluruh individu. Kata ini 

pemberian) yang maksudnya 

Mahar dari dasar hukum ini selain kewajiban adalah untuk memberikan kemulian 

laki. Mahar sebagai bentuk pemulian kepada 

perempuan artinya mahar itu sepenuhnya hak perempuan bukan hal keluarga perempuan. 

k menumpas tradisi 

ah, dimana sebelum datang Islam mahar diberikan kepada ayah atau kerabat laki-laki 

dari pihak perempuan dengan alasan adat kebiasaan saat itu sama dengan bentuk transaksi 

laki sebagai pembeli dan ayah atau saudara dekat perempuan sebagai 

penjual atau pemilik barang. Tentu konsep ini menjadikan perempuan sebagai dagangan 

komoditas yang harga sangat rendah dianggap sebagai barang dagangan, pemberian tidak 

hadirnya Islam maka al-

an menjadikan perempuan menjadi mulia karena mahar sesuai dengan kesepakatan 

laki dan perempuan dengan rasa kasih sayang dan cinta yang suci dalam 

ral sebagai bentuk pemuliaan kepada perempuan maka 

para ulama memberikan ukuran dalam rangka untuk memberikan kemudahan kepada orang 

Rasulullah SAW, juga tidak memerikan ukuran besar kecilnya mahar, 

bahkan beliau mengisayaratkan bahwa mahar itu adalah ksepakatan dan kemampuan laki-laki 



-----------------------------------------------------

 

Mahar Seperangkat Alat Shalat

yang akan menikah. Mahar dalam bentuk yang sangat ringan misalnya hafala Al

hanya cincin besi saja22. Bahkan Rasulullah 

yang menyulitkan laki-laki dalam memenuhinya, bahkan Rasulullah 

bahwa mahar yang paling baik adalah mahar yang ringan dan mudah diberikan seperti bunyi 

hadist: Keberkatan paling agung dari suatu pernikahan adalah maskawin yang mudah/ringan 

untuk diberikan, sebagaimana bunyi 

Artinya: 
“Keberkatan paling agung dari suatu 
diberikan”. {HR. Ahmad}23 
 

Islam secara mutlak tidak menetapkan jumlah mahar dan jenisnya, bahkan mayoritas 

ulama fukoha mengatak bahwa mahar bukanlah salah satu syarat dalam akad nikah, bukan 

juga salah satu rukun nikah, hanya saja merupakan konsekuensi logis yang timbul dari 

pernikahan24. Jumlah mahar tidak ditetapkan akatetap

garis besar berkaitan dengan ukuran jumlah dan katentuan mahar yang harus di bayarkan oleh 

laki-laki kepada perempuan. Mengenai ukuran jumlah mahar para ulama berbeda pendapat 

pada jumlah mahar minimal bukan batas maksi

Abu Tsur, dan fukoha Madinah dari kalangan tabi’in bahwa tidak ada batas minimal jumlah 

mahar, menurut mereka segala sesuatu yang boleh dijual belikkan atau bernilai maka bisa 

dijadikan mahar. Pendapat ini juga di

Kemudian imam Abu Hanifah dan 

ketentuan batas minimalnya, akantetapi berbeda pendapat tentang jum

dimana menurut imam Abu Hanifah bahwa Jumlah minimal mahar adalah sepeluh dirham 

atau perak seberat timbangan tiga dirham, dan 

(tiga) dirham atau salah satu keduanya.

menetukan jumlahnya 10 (sepuluh

40 (empat puluh) dirham26.  

Kategori mahar dalam pernikahan terbagi 

Mahar musamma adalah mahar yang sudah jelas dan ditetapkan bentuk dan jumlahnya dalam 

sighat akat. Mahar dalam bentuk ini sudah lumrah dikalangan dan umum dalam pernikahan. 

Mahar dalam bentuk ini wajib dibayarkan oleh suami kepada i

sudah diucapkan dalam sighat 
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yang akan menikah. Mahar dalam bentuk yang sangat ringan misalnya hafala Al

. Bahkan Rasulullah SAW kurang menyukai mahar yang mahal dan 

laki dalam memenuhinya, bahkan Rasulullah 

bahwa mahar yang paling baik adalah mahar yang ringan dan mudah diberikan seperti bunyi 

paling agung dari suatu pernikahan adalah maskawin yang mudah/ringan 

untuk diberikan, sebagaimana bunyi hadis Rasulullah SAW yang berbunyi sebagai berikut :

  }أخرجھ�أحمد{إن�أعظم�الن�اح�بركة�أ�سره�مؤنة�

Keberkatan paling agung dari suatu pernikahan adalah maskawin yang mudah/ringan untuk 

Islam secara mutlak tidak menetapkan jumlah mahar dan jenisnya, bahkan mayoritas 

ha mengatak bahwa mahar bukanlah salah satu syarat dalam akad nikah, bukan 

tu rukun nikah, hanya saja merupakan konsekuensi logis yang timbul dari 

Jumlah mahar tidak ditetapkan akatetapi para ulama fikih memberikan garis

garis besar berkaitan dengan ukuran jumlah dan katentuan mahar yang harus di bayarkan oleh 

aki kepada perempuan. Mengenai ukuran jumlah mahar para ulama berbeda pendapat 

pada jumlah mahar minimal bukan batas maksimal, sebagaimana imam Syafi

oha Madinah dari kalangan tabi’in bahwa tidak ada batas minimal jumlah 

r, menurut mereka segala sesuatu yang boleh dijual belikkan atau bernilai maka bisa 

kan mahar. Pendapat ini juga diikuti oleh Ibn Wahab dari kalangan Maliki

mam Abu Hanifah dan imam Malik mengatakan bahwa mahar mempunyai 

minimalnya, akantetapi berbeda pendapat tentang jum

mam Abu Hanifah bahwa Jumlah minimal mahar adalah sepeluh dirham 

rat timbangan tiga dirham, dan imam Malik adalah seperempat atau seberat 

dirham atau salah satu keduanya. Diriwayat lain dikatakan bahwa i

sepuluh) dirham, pendapat lain 5 (lima) dirham, ada pendapat lain 

Kategori mahar dalam pernikahan terbagi 2 (dua) yaitu mahar musamma 

adalah mahar yang sudah jelas dan ditetapkan bentuk dan jumlahnya dalam 

akat. Mahar dalam bentuk ini sudah lumrah dikalangan dan umum dalam pernikahan. 

Mahar dalam bentuk ini wajib dibayarkan oleh suami kepada isteri sesuai dengan nilai yang 

sighat perkawinan. Mahar dalam bentuk ini apabila

--------------------------------------------------
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yang akan menikah. Mahar dalam bentuk yang sangat ringan misalnya hafala Al-qur an atau 

kurang menyukai mahar yang mahal dan 

laki dalam memenuhinya, bahkan Rasulullah SAW mengatakan 

bahwa mahar yang paling baik adalah mahar yang ringan dan mudah diberikan seperti bunyi 

paling agung dari suatu pernikahan adalah maskawin yang mudah/ringan 

yang berbunyi sebagai berikut : 

إن�أعظم�الن�اح�بركة�أ�سره�مؤنة�

pernikahan adalah maskawin yang mudah/ringan untuk 

Islam secara mutlak tidak menetapkan jumlah mahar dan jenisnya, bahkan mayoritas 

ha mengatak bahwa mahar bukanlah salah satu syarat dalam akad nikah, bukan 

tu rukun nikah, hanya saja merupakan konsekuensi logis yang timbul dari 

ih memberikan garis-

garis besar berkaitan dengan ukuran jumlah dan katentuan mahar yang harus di bayarkan oleh 

aki kepada perempuan. Mengenai ukuran jumlah mahar para ulama berbeda pendapat 

mam Syafi’i, Abu Ishaq, 

oha Madinah dari kalangan tabi’in bahwa tidak ada batas minimal jumlah 

r, menurut mereka segala sesuatu yang boleh dijual belikkan atau bernilai maka bisa 

ikuti oleh Ibn Wahab dari kalangan Maliki25.  

mam Malik mengatakan bahwa mahar mempunyai 

minimalnya, akantetapi berbeda pendapat tentang jumlah minimalnya, 

mam Abu Hanifah bahwa Jumlah minimal mahar adalah sepeluh dirham 

mam Malik adalah seperempat atau seberat 3 

imam Abu Hanifah 

dirham, ada pendapat lain 

musamma dan mitsil27. 

adalah mahar yang sudah jelas dan ditetapkan bentuk dan jumlahnya dalam 

akat. Mahar dalam bentuk ini sudah lumrah dikalangan dan umum dalam pernikahan. 

suai dengan nilai yang 

apabila diberikan oleh 



-----------------------------------------------------

 

Mahar Seperangkat Alat Shalat

suami Ketika akat nikah berlangsung dinamakan mahar 

penyerahannya ditangguhkan maka dinamakan mahar 

Mahar bentuk yang kedua adalah mahar 

kadarnya tidak disebut ketika pernika

mahar yang pernah diterima oleh keluarga terdekat, dengan mengingat status sosial dan 

kecantikan atau sebagainya, artinya dialihkan kepada ukuran dengan 

sederajat dengannya. Mahar mitsil 

perempuan pengantin perempuan

wajibkan dalam 3 (tiga) kemungkinan yaitu: 

maharnya atau jumlahnya. (2) suami menyebut mahar tersebut sebagai ma

tetapi mempunyai cacat dalam pandangan huk

menyebut mahar sebagai mahar 

jenisnya. Syarat mahar pernikahan adalah barang berharga, suci dan dapa

manfaatnya, barang yang jelas bukan hasil curian atau 

diberikan28.  

Pada masyarakat batak Angkola pernikahan dilangsungkan secara agama dan secara 

adat. Mahar yang diberikan mengikuti tuntunan agama Islam yaitu pember

calon suami kepada calon ist

shalat yang walupun ditambah dengan jenis yang lain seperti emas perhiasan. Seperangkat 

alat shalat ini selalu menjadi mahar yang sudah terbiasa dan su

menjanjukan pada pelaku usaha, dimana mahar seperangkat alat shalat ini disediakan 

berbagai motif dan model yang di

seperangkat alat shalat ini biasanya adalah m

terkadang ada juga sekaligus di

kedua mempelai.  

 

D. Mahar Separangkat Alat Shalat 

Dalam tulisan ini penulis menganalisis mahar seperangkat shalat dengan metodlogi 

deskriftif fenomenologi untuk mengetahui fenomena dari tradisi seperangkat alat shalat 

sebagai mahar dalam pernikahan

kacamata hukum Islam karena kadar dan jenis yang disebutkan terdapat keganjilan 

pemahaman dan ukuran. Populasi 

Angkola di Tapanuli Bagian Selatan 
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suami Ketika akat nikah berlangsung dinamakan mahar musamma mu’ajjal,

tangguhkan maka dinamakan mahar musamma ghori mu’ajjal

dua adalah mahar mitsil yaitu mahar yang jumlah dan bentuknya 

etika pernikahan terjadi, atau mahar yang diukur 

mahar yang pernah diterima oleh keluarga terdekat, dengan mengingat status sosial dan 

kecantikan atau sebagainya, artinya dialihkan kepada ukuran dengan 

mitsil ini menurut ulama Hanafiyah mengikuti m

perempuan seperti bibi atau anak perempuan bibinya. Mahar 

kemungkinan yaitu: (1) suami tidak menyebutkan sama sekali 

2) suami menyebut mahar tersebut sebagai ma

tetapi mempunyai cacat dalam pandangan hukum Islam seperti barang haram

menyebut mahar sebagai mahar musamma akan tetapi terjadi perselihan antara kadar dan 

jenisnya. Syarat mahar pernikahan adalah barang berharga, suci dan dapa

manfaatnya, barang yang jelas bukan hasil curian atau gasab, jelas jenis mahar yang 

atak Angkola pernikahan dilangsungkan secara agama dan secara 

adat. Mahar yang diberikan mengikuti tuntunan agama Islam yaitu pember

calon suami kepada calon isteri. Mahar yang biasa diberikan yaitu berupa seperangkat alat 

shalat yang walupun ditambah dengan jenis yang lain seperti emas perhiasan. Seperangkat 

alat shalat ini selalu menjadi mahar yang sudah terbiasa dan sudah masuk ranah bisnis yang 

menjanjukan pada pelaku usaha, dimana mahar seperangkat alat shalat ini disediakan 

erbagai motif dan model yang dikemas dalam bentuk yang indah. Isi dari kemasan 

seperangkat alat shalat ini biasanya adalah mukena, sajadah, tasbih, dan al

terkadang ada juga sekaligus didalamnya dibuatkan perhiasan dan lainnya sesuai kesepakatan 

Mahar Separangkat Alat Shalat Dttinjau Dari Perspektif Hukum Islam

Dalam tulisan ini penulis menganalisis mahar seperangkat shalat dengan metodlogi 

untuk mengetahui fenomena dari tradisi seperangkat alat shalat 

sebagai mahar dalam pernikahan ini. Kemudian status seperangkat alat shalat ini 

hukum Islam karena kadar dan jenis yang disebutkan terdapat keganjilan 

pemahaman dan ukuran. Populasi penyelidikan dalam kausu ini adalah masyarakat batak 

ngkola di Tapanuli Bagian Selatan (Tabagsel) yang terdiri dari masyarakat pranikah da

--------------------------------------------------
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musamma mu’ajjal, dan apabila 

ghori mu’ajjal. 

yaitu mahar yang jumlah dan bentuknya 

han terjadi, atau mahar yang diukur sepadan dengan 

mahar yang pernah diterima oleh keluarga terdekat, dengan mengingat status sosial dan 

kecantikan atau sebagainya, artinya dialihkan kepada ukuran dengan perempuan yang 

ini menurut ulama Hanafiyah mengikuti maharnya saudara 

seperti bibi atau anak perempuan bibinya. Mahar mitsil di 

1) suami tidak menyebutkan sama sekali 

2) suami menyebut mahar tersebut sebagai mahar musamma akan 

seperti barang haram. (3) suami 

tetapi terjadi perselihan antara kadar dan 

jenisnya. Syarat mahar pernikahan adalah barang berharga, suci dan dapat diambil 

jelas jenis mahar yang 

atak Angkola pernikahan dilangsungkan secara agama dan secara 

adat. Mahar yang diberikan mengikuti tuntunan agama Islam yaitu pemberian tunai oleh 

ri. Mahar yang biasa diberikan yaitu berupa seperangkat alat 

shalat yang walupun ditambah dengan jenis yang lain seperti emas perhiasan. Seperangkat 

dah masuk ranah bisnis yang 

menjanjukan pada pelaku usaha, dimana mahar seperangkat alat shalat ini disediakan 

kemas dalam bentuk yang indah. Isi dari kemasan 

ih, dan al-Qur’an. Dan 

dalamnya dibuatkan perhiasan dan lainnya sesuai kesepakatan 

Hukum Islam 

Dalam tulisan ini penulis menganalisis mahar seperangkat shalat dengan metodlogi 

untuk mengetahui fenomena dari tradisi seperangkat alat shalat 

. Kemudian status seperangkat alat shalat ini ditinjau dari 

hukum Islam karena kadar dan jenis yang disebutkan terdapat keganjilan 

ini adalah masyarakat batak 

yang terdiri dari masyarakat pranikah dan 



-----------------------------------------------------

 

Mahar Seperangkat Alat Shalat

pascanikah. Dalam mengumpulkan data 

angket tertutup. Kemudian setelah data terkumpul 

data. 

Setelah penulis melakukan pen

seperangkat alat shalat dijadikan sebagai ma

maka hasil atau temuan penulis

responden yang menjawab pertanyaan mengatakan bahwa seperangkat alat

mahar sudah menjadi sesuatu yang lumrah dan sering di

Angkola di Tapanuli Bagian S

gunakan dalam pernikahan adalah seperangkat alat shalat sebanyak 42,2%, em

perhisan sebanyak 24,8%, sejumlah uang 28,4%, dan mahar yang digabungkan antara 

seperangkat alat shalat dengan emas, sejumlah uang dengan perhiasan atau gabungan yang 

lain sebanyak 5,6%.  

Dari hasil data di atas, dapat 

mahar yang lumrah dilaksanakan dalam pe

kecendruangan jawaban yang di

shalat sebagai mahar. Dalam tinjauan hukum Islam sesung

kadar yang jelas dalam pernikahan

dari seperangkat alat shalat adalah mempunyai makna ambigu, yaitu seperangkat alat shalat 

yang dijadikan mahar tersebut terdiri dari mukena

apabila ditelisik hubungan dari komponennya ada ketidak jelasan, dimana dalam shalat kita 

tidak menggunakan mushap dan tasbih akan

Pada tahun 2008 ada penelitian terkait 

dilaksanakan di kotagede berdasarkan persepsi pengantin, dimana hasil penelitiannya adalah 

mahar seperangkat alat shalat ini 

kecendrungan memalihara budaya yang ada s

masyarakat. 

Status hukum dari mahar sepera

lain misalnya seperangkat alat shalat, al

disebutkan sesuai dengan apa yang berikan 

ini banyak dalil yang dapat disajikan bahwa kadarnya harus jelas. Maka 

mahar ini diberikan dalam bentuk yang lain sehingga tidak ada kesa
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ascanikah. Dalam mengumpulkan data ini penulis menggunakan teknik wawancara, dan 

angket tertutup. Kemudian setelah data terkumpul barulah dianalisa dengan 

melakukan penyelidikan atau penelitian yang berkaitan 

seperangkat alat shalat dijadikan sebagai mahar pernikahan pada masyarakat b

penulis menunjukkan bahwa dari 109 (seratus sembilan) orang 

responden yang menjawab pertanyaan mengatakan bahwa seperangkat alat

suatu yang lumrah dan sering dilaksanakan oleh masyarakat batak 

Angkola di Tapanuli Bagian Selatan. Data menunjukkan bahwa mahar yang sering di 

gunakan dalam pernikahan adalah seperangkat alat shalat sebanyak 42,2%, em

perhisan sebanyak 24,8%, sejumlah uang 28,4%, dan mahar yang digabungkan antara 

seperangkat alat shalat dengan emas, sejumlah uang dengan perhiasan atau gabungan yang 

dapat dipahami bahwa seperangkat alat shalat sudah b

laksanakan dalam pernikahan pada masyarakat batak 

kecendruangan jawaban yang didapatkan adalah lebih banyak digunanakan seperangkat alat 

shalat sebagai mahar. Dalam tinjauan hukum Islam sesungguhnya bahwa mahar mempunyai 

kadar yang jelas dalam pernikahan dan disebutkan dalam ijab dan kabul, sementara ukuran 

dari seperangkat alat shalat adalah mempunyai makna ambigu, yaitu seperangkat alat shalat 

yang dijadikan mahar tersebut terdiri dari mukena, sajadah, tasbih dan 

telisik hubungan dari komponennya ada ketidak jelasan, dimana dalam shalat kita 

tidak menggunakan mushap dan tasbih akan tetapi digunakan setelah shalat dilaksanakan. 

Pada tahun 2008 ada penelitian terkait dengan kasus mahar sperangkat alat shalat 

dilaksanakan di kotagede berdasarkan persepsi pengantin, dimana hasil penelitiannya adalah 

mahar seperangkat alat shalat ini sesuatu kegiatan formalitas dari pengalaman dan 

kecendrungan memalihara budaya yang ada sehingga terus berkembang dikalangan 

Status hukum dari mahar seperangkat alat shalat seharusnya diluruskan dengan redaksi 

ya seperangkat alat shalat, al-Qur’an dan tasbih. Karena kadar

disebutkan sesuai dengan apa yang berikan apabila dia mahar musamma. 

ini banyak dalil yang dapat disajikan bahwa kadarnya harus jelas. Maka seharusnya kedepan 

berikan dalam bentuk yang lain sehingga tidak ada kesalahan dalam status 

--------------------------------------------------

ilvia Kurnia Ritonga | 134  

eknik wawancara, dan 

dianalisa dengan teknik triangulasi 

elitian yang berkaitan dengan tradisi 

har pernikahan pada masyarakat batak Angkola, 

(seratus sembilan) orang 

responden yang menjawab pertanyaan mengatakan bahwa seperangkat alat shalat sebagai 

ksanakan oleh masyarakat batak 

elatan. Data menunjukkan bahwa mahar yang sering di 

gunakan dalam pernikahan adalah seperangkat alat shalat sebanyak 42,2%, emas atau 

perhisan sebanyak 24,8%, sejumlah uang 28,4%, dan mahar yang digabungkan antara 

seperangkat alat shalat dengan emas, sejumlah uang dengan perhiasan atau gabungan yang 

at shalat sudah bagian dari 

rnikahan pada masyarakat batak Angkola, dimana 

dapatkan adalah lebih banyak digunanakan seperangkat alat 

guhnya bahwa mahar mempunyai 

abul, sementara ukuran 

dari seperangkat alat shalat adalah mempunyai makna ambigu, yaitu seperangkat alat shalat 

ah, tasbih dan mushap al-Qur’an. 

telisik hubungan dari komponennya ada ketidak jelasan, dimana dalam shalat kita 

tetapi digunakan setelah shalat dilaksanakan. 

dengan kasus mahar sperangkat alat shalat 

dilaksanakan di kotagede berdasarkan persepsi pengantin, dimana hasil penelitiannya adalah 

esuatu kegiatan formalitas dari pengalaman dan 

ehingga terus berkembang dikalangan 

ngkat alat shalat seharusnya diluruskan dengan redaksi 

an dan tasbih. Karena kadar mahar jelas 

musamma. Trehadap tuntunan 

seharusnya kedepan 

lahan dalam status 



-----------------------------------------------------

 

Mahar Seperangkat Alat Shalat

hukumnya dalam tinjaun syariat, walupun mahar sperangkat alat shalat 

menunjukkan simbol ketaatan dan dibolehkan. 

Masyarakat yang sudah melaksanakan pernikahan dan yang akan melaksanakan 

pernikahan menginginkan mahar se

25,7%, sejumlah uang 16,5%, dan yang menginginkan mahar yang lain 13,8%.  Alasan yang 

paling kuat memilih mahar pernikahan sperangkat alat shalat berdasarkan dorongan r

pada setiap masyarakat yang menjadi responden yaitu 70,6%. Dan sisanya adalah karena 

alasan yang lain seperti kebiasaan, fa

keinginan yang dilandaskan atas dorongan agama yang tersirat di dalamnya setelah menikah 

akan menjadi semakin ta’at kepada perintah Allah SWT. 

Pemahaman masyarakat terhadap mahar pernikahan dalam tuntunan agama Islam atau

syariat pada masyarakat batak 

belum bisa membedakan perbedaan antara mahar dengan 

Tapanuli Bagian Selatan (Tabagsel) selain mahar dalam pernikahan kewajiban suami ada 

juga sejumlah uang yang harus ditanggung oleh pihak keluarga calon suami yaitu 

boli ni boru. Dari seluruh informen yang ada dalam 

membedakan antara keduanya sebanyak 61,8% dan yang belum mampu membedakan 

sebanyak 38,2%. Dari jawaban yang dihimpun oleh peneliti dari responden masyarakat yang 

belum memahami perbedaan ini adalah dari kalangan masyaraka

dari jawaban mereka keduanya mempunyai posisi 

sudah sangat memahami perbed

kelompok agamawan dan akademisi harus terus memberikan eduka

tentang kedudukan mahar dan 

dalam masyarakat.  

Kemudian masyarakat dalam memahami kepemilikan mahar setelah menikah sudah 

mumpuni karena berdasarkan data wawancara menunjukk

meberikan jawaban yang sesuai ajaran agama, dimana harta yang dijadikan sebagai mahar 

dalam pernikahan adalah milik ist

yang sudah matang pada masyarakat yang dijadikan objek pe

posisi mahar dalam pernikahan masih banyak yang menyatakan bahwa mahar merupakan 

rukun nikah, padahal tidak di dapatkan nas atau dalil yang menyatakan bahwa mahar adalah 

rukun nikah, akan tetapi mahar hanya sebagai kewajiban ca

isteri. Dan yang menarik adalah dari seluruh jawaban tentang kadar atau ukuran mahar 
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hukumnya dalam tinjaun syariat, walupun mahar sperangkat alat shalat 

mbol ketaatan dan dibolehkan.  

Masyarakat yang sudah melaksanakan pernikahan dan yang akan melaksanakan 

pernikahan menginginkan mahar seperangkat alat shalat sebanyak 44%, emas atau perhiasan 

25,7%, sejumlah uang 16,5%, dan yang menginginkan mahar yang lain 13,8%.  Alasan yang 

paling kuat memilih mahar pernikahan sperangkat alat shalat berdasarkan dorongan r

ang menjadi responden yaitu 70,6%. Dan sisanya adalah karena 

yang lain seperti kebiasaan, faktor simbol cinta. Keinginan masyarakat ini adalah 

keinginan yang dilandaskan atas dorongan agama yang tersirat di dalamnya setelah menikah 

kin ta’at kepada perintah Allah SWT.  

Pemahaman masyarakat terhadap mahar pernikahan dalam tuntunan agama Islam atau

syariat pada masyarakat batak Angkola menunjukkan bahwa masih ada masyarakat yang 

belum bisa membedakan perbedaan antara mahar dengan tuhor, atau boli. 

Tapanuli Bagian Selatan (Tabagsel) selain mahar dalam pernikahan kewajiban suami ada 

juga sejumlah uang yang harus ditanggung oleh pihak keluarga calon suami yaitu 

. Dari seluruh informen yang ada dalam penelusuran panulis

membedakan antara keduanya sebanyak 61,8% dan yang belum mampu membedakan 

sebanyak 38,2%. Dari jawaban yang dihimpun oleh peneliti dari responden masyarakat yang 

belum memahami perbedaan ini adalah dari kalangan masyarakat pranikah, dimana banyak 

dari jawaban mereka keduanya mempunyai posisi yang sama. Dan masyarakat pasca

sudah sangat memahami perbedaannya yang disebabkan sudah dialami. Maka tugas kita dari 

kelompok agamawan dan akademisi harus terus memberikan edukasi kepada masyarakat 

tentang kedudukan mahar dan tuhor ini, sehingga tidak terjadi pemahaman yang simpang siur 

Kemudian masyarakat dalam memahami kepemilikan mahar setelah menikah sudah 

mumpuni karena berdasarkan data wawancara menunjukkan dari seluruh informan  

meberikan jawaban yang sesuai ajaran agama, dimana harta yang dijadikan sebagai mahar 

dalam pernikahan adalah milik isteri sepenuhnya. Jawaban itu menunjukkan ada kepahaman 

yang sudah matang pada masyarakat yang dijadikan objek penelitian ini

posisi mahar dalam pernikahan masih banyak yang menyatakan bahwa mahar merupakan 

rukun nikah, padahal tidak di dapatkan nas atau dalil yang menyatakan bahwa mahar adalah 

tetapi mahar hanya sebagai kewajiban calon suami yang diberikan kepada 

ri. Dan yang menarik adalah dari seluruh jawaban tentang kadar atau ukuran mahar 
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hukumnya dalam tinjaun syariat, walupun mahar sperangkat alat shalat sesuatu yang baik 

Masyarakat yang sudah melaksanakan pernikahan dan yang akan melaksanakan 

perangkat alat shalat sebanyak 44%, emas atau perhiasan 

25,7%, sejumlah uang 16,5%, dan yang menginginkan mahar yang lain 13,8%.  Alasan yang 

paling kuat memilih mahar pernikahan sperangkat alat shalat berdasarkan dorongan religius 

ang menjadi responden yaitu 70,6%. Dan sisanya adalah karena 

mbol cinta. Keinginan masyarakat ini adalah 

keinginan yang dilandaskan atas dorongan agama yang tersirat di dalamnya setelah menikah 

Pemahaman masyarakat terhadap mahar pernikahan dalam tuntunan agama Islam atau 

ngkola menunjukkan bahwa masih ada masyarakat yang 

boli.  Pada masyarakat 

Tapanuli Bagian Selatan (Tabagsel) selain mahar dalam pernikahan kewajiban suami ada 

juga sejumlah uang yang harus ditanggung oleh pihak keluarga calon suami yaitu tuhor atau 

penelusuran panulis ini yang dapat 

membedakan antara keduanya sebanyak 61,8% dan yang belum mampu membedakan 

sebanyak 38,2%. Dari jawaban yang dihimpun oleh peneliti dari responden masyarakat yang 

t pranikah, dimana banyak 

yang sama. Dan masyarakat pascanikah 

alami. Maka tugas kita dari 

si kepada masyarakat 

ini, sehingga tidak terjadi pemahaman yang simpang siur 

Kemudian masyarakat dalam memahami kepemilikan mahar setelah menikah sudah 

an dari seluruh informan  

meberikan jawaban yang sesuai ajaran agama, dimana harta yang dijadikan sebagai mahar 

ri sepenuhnya. Jawaban itu menunjukkan ada kepahaman 

ini. Terkait dengan 

posisi mahar dalam pernikahan masih banyak yang menyatakan bahwa mahar merupakan 

rukun nikah, padahal tidak di dapatkan nas atau dalil yang menyatakan bahwa mahar adalah 

lon suami yang diberikan kepada 

ri. Dan yang menarik adalah dari seluruh jawaban tentang kadar atau ukuran mahar 
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Mahar Seperangkat Alat Shalat

sebagain besar menjawab bahwa mahar pernikahan seharusnya yang ringan d

membebani calon suami. 

Berbicara mengenai mahar banyak terd

bercerita tentang mahar yang sepatutnya diberikan sesuai dengan kemampuan calon suami 

sebagaimana ditegaskan Allah SWT dalam al

berbunyi sebagai berikut :29 

عُوُ�نَّ  �وَمَتِّ
ۚٗ
رِ�ضَة

َ
�ف ُ�نَّ

َ
�ل

ْ
فۡرِضُوا

َ
وۡ�ت

َ
�أ وُ�نَّ مَسُّ

َ
�ت مۡ

َ
�ل �مَا ءَ

ٓ
سَا ِ

ّ
�ٱل� قۡتُمُ

َّ
ل
َ
�ط �إِن مۡ

ُ
يۡك

َ
�عَل �جُنَاحَ

َّ
��لا

َ
�عَ�

حۡسِنِ�نَ�
ُ ۡ
��ٱلم

َ
ا�عَ� �حَق�

ۖ
عۡرُوفِ

َ ۡ
ا�بِٱلم عَۢ

ٰ
دَرُهُۥ�مَتَ

َ
قِۡ�ِ��ق

ُ ۡ
��ٱلم

َ
دَرُهُۥ�وَعَ�

َ
وسِعِ�ق

ُ ۡ
   ٢٣٦ٱلم

Artinya: 
“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan isteri
kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan kamu belum  kamu menentukan 
maharnya (sebelum akad nikah). 
kepada mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut 
kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang patut. 
ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan
 

Penterjemah, kata  َْأو seharusnya dipahami dengan 

bukan atau. Ayat turun disebabkan kejadian pada seorang laki

seorang perempuan dari Bani Hanifah yang

kemudian dia ceraikan sebelum mencampurinya m

berkata kepada laki-laki tersebut

menunjukkan tentang besaran mahar seorang perempuan yang belum ditentukan saat akad nikah. 

Meskipun demikian mahar sudah seharusnya sudah ditentukan sebelum akad sebagaimana dianjurkan 

Allah SWT dalam surah al-Baqarah ayat 236 dan 237 yang berbunyi sebagai berikut :

عُوُ�نَّ  �وَمَتِّ
ۚٗ
رِ�ضَة

َ
�ف ُ�نَّ

َ
�ل

ْ
فۡرِضُوا

َ
وۡ�ت

َ
�أ وُ�نَّ مَسُّ

َ
�ت مۡ

َ
�ل �مَا ءَ

ٓ
سَا ِ

ّ
�ٱل� قۡتُمُ

َّ
ل
َ
�ط �إِن مۡ

ُ
يۡك

َ
�عَل �جُنَاحَ

َّ
��لا

َ
�عَ�

حۡسِنِ�نَ�
ُ ۡ
��ٱلم

َ
ا�عَ� �حَق�

ۖ
عۡرُوفِ

َ ۡ
ا�بِٱلم عَۢ

ٰ
دَرُهُۥ�مَتَ

َ
قِۡ�ِ��ق

ُ ۡ
��ٱلم

َ
دَرُهُۥ�وَعَ�

َ
وسِعِ�ق

ُ ۡ
قۡتُ �٢٣٦ٱلم

َّ
ل
َ
�مِن�وَإِن�ط مُوُ�نَّ

 
َّ
�ٱل

ْ
وۡ�َ�عۡفُوَا

َ
ن�َ�عۡفُونَ�أ

َ
�أ

ٓ َّ
رَضۡتُمۡ�إِلا

َ
�مَا�ف

ُ
نِصۡف

َ
�ف

ٗ
رِ�ضَة

َ
�ف ُ�نَّ

َ
رَضۡتُمۡ�ل

َ
دۡ�ف

َ
�وَق وُ�نَّ مَسُّ

َ
ن�ت

َ
بۡلِ�أ

َ
ذِي�ق

�إِ 
ۚ

مۡ
ُ

فَضۡلَ�بَۡ�نَك
ۡ
�ٱل

ْ
�سَوُا

َ
�ت

َ
�وَلا

قۡوَىٰۚ رَبُ�لِلتَّ
ۡ
ق

َ
�أ

ْ
عۡفُوٓا

َ
ن��

َ
�وَأ احِۚ

َ
� �ٱلنِّ

ُ
ونَ�بِيَدِهِۦ�عُقۡدَة

ُ
عۡمَل

َ
ھَ�بِمَا��

َّ
�ٱلل نَّ

Artinya: 
“(236) Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan isteri
isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu menentukan 
maharnya. Dan hendaklah kamu berikan suatu 
yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuannya 
(pula), yaitu pemberian menurut yang patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi 
orang-orang yang berbuat kebajikan
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sebagain besar menjawab bahwa mahar pernikahan seharusnya yang ringan d

Berbicara mengenai mahar banyak terdapat didalam al-Qur’an, salah satunya ayat yang 

bercerita tentang mahar yang sepatutnya diberikan sesuai dengan kemampuan calon suami 

sebagaimana ditegaskan Allah SWT dalam al-Qur’an pada surah al-Baqarah ayat 236 yang 

عُوُ�نَّ  �وَمَتِّ
ۚٗ
رِ�ضَة

َ
�ف ُ�نَّ

َ
�ل

ْ
فۡرِضُوا

َ
وۡ�ت

َ
�أ وُ�نَّ مَسُّ

َ
�ت مۡ

َ
�ل �مَا ءَ

ٓ
سَا ِ

ّ
�ٱل� قۡتُمُ

َّ
ل
َ
�ط �إِن مۡ

ُ
يۡك

َ
�عَل �جُنَاحَ

َّ
لا

حۡسِنِ�نَ�
ُ ۡ
��ٱلم

َ
ا�عَ� �حَق�

ۖ
عۡرُوفِ

َ ۡ
ا�بِٱلم عَۢ

ٰ
دَرُهُۥ�مَتَ

َ
قِۡ�ِ��ق

ُ ۡ
��ٱلم

َ
دَرُهُۥ�وَعَ�

َ
وسِعِ�ق

ُ ۡ
ٱلم

Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan isteri
kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan kamu belum  kamu menentukan 
maharnya (sebelum akad nikah). Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) 

Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut 
kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang patut. Yang demikian itu merupakan 

orang yang berbuat kebajikan”. {Qs. al-Baqarah/2:236}

seharusnya dipahami dengan  َو sebagai huruf ‘

Ayat turun disebabkan kejadian pada seorang laki-laki  yang 

ari Bani Hanifah yang tidak disebutkan jumlah maharnya yang

elum mencampurinya maka turunlah ayat ini. 

laki tersebut berikan mut’ah atau pemberian walupun topimu s

menunjukkan tentang besaran mahar seorang perempuan yang belum ditentukan saat akad nikah. 

mahar sudah seharusnya sudah ditentukan sebelum akad sebagaimana dianjurkan 

Baqarah ayat 236 dan 237 yang berbunyi sebagai berikut :

عُوُ�نَّ  �وَمَتِّ
ۚٗ
رِ�ضَة

َ
�ف ُ�نَّ

َ
�ل

ْ
فۡرِضُوا

َ
وۡ�ت

َ
�أ وُ�نَّ مَسُّ

َ
�ت مۡ

َ
�ل �مَا ءَ

ٓ
سَا ِ

ّ
�ٱل� قۡتُمُ

َّ
ل
َ
�ط �إِن مۡ

ُ
يۡك

َ
�عَل �جُنَاحَ

َّ
لا

حۡسِنِ�نَ�
ُ ۡ
��ٱلم

َ
ا�عَ� �حَق�

ۖ
عۡرُوفِ

َ ۡ
ا�بِٱلم عَۢ

ٰ
دَرُهُۥ�مَتَ

َ
قِۡ�ِ��ق

ُ ۡ
��ٱلم

َ
دَرُهُۥ�وَعَ�

َ
وسِعِ�ق

ُ ۡ
ٱلم

 
َّ
�ٱل

ْ
وۡ�َ�عۡفُوَا

َ
ن�َ�عۡفُونَ�أ

َ
�أ

ٓ َّ
رَضۡتُمۡ�إِلا

َ
�مَا�ف

ُ
نِصۡف

َ
�ف

ٗ
رِ�ضَة

َ
�ف ُ�نَّ

َ
رَضۡتُمۡ�ل

َ
دۡ�ف

َ
�وَق وُ�نَّ مَسُّ

َ
ن�ت

َ
بۡلِ�أ

َ
ق

�إِ 
ۚ

مۡ
ُ

فَضۡلَ�بَۡ�نَك
ۡ
�ٱل

ْ
�سَوُا

َ
�ت

َ
�وَلا

قۡوَىٰۚ رَبُ�لِلتَّ
ۡ
ق

َ
�أ

ْ
عۡفُوٓا

َ
ن��

َ
�وَأ احِۚ

َ
� �ٱلنِّ

ُ
بِيَدِهِۦ�عُقۡدَة

“(236) Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan isteri
isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu menentukan 

Dan hendaklah kamu berikan suatu mut´ah (pemberian) kepada mereka. Orang 
yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuannya 
(pula), yaitu pemberian menurut yang patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi 

orang yang berbuat kebajikan. (237). Jika kamu menceraikan isteri

--------------------------------------------------

ilvia Kurnia Ritonga | 136  

sebagain besar menjawab bahwa mahar pernikahan seharusnya yang ringan dan tidak 

Qur’an, salah satunya ayat yang 

bercerita tentang mahar yang sepatutnya diberikan sesuai dengan kemampuan calon suami 

Baqarah ayat 236 yang 

عُوُ�نَّ  �وَمَتِّ
ۚٗ
رِ�ضَة

َ
�ف ُ�نَّ

َ
�ل

ْ
فۡرِضُوا

َ
وۡ�ت

َ
�أ وُ�نَّ مَسُّ

َ
�ت مۡ

َ
�ل �مَا ءَ

ٓ
سَا ِ

ّ
�ٱل� قۡتُمُ

َّ
ل
َ
�ط �إِن مۡ

ُ
يۡك

َ
�عَل �جُنَاحَ

َّ
لا

حۡسِنِ�نَ�
ُ ۡ
��ٱلم

َ
ا�عَ� �حَق�

ۖ
عۡرُوفِ

َ ۡ
ا�بِٱلم عَۢ

ٰ
دَرُهُۥ�مَتَ

َ
قِۡ�ِ��ق

ُ ۡ
��ٱلم

َ
دَرُهُۥ�وَعَ�

َ
وسِعِ�ق

ُ ۡ
ٱلم

Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan isteri-isteri 
kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan kamu belum  kamu menentukan 

Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) 
Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut 

Yang demikian itu merupakan 
Baqarah/2:236} 

sebagai huruf ‘athof artinya dan 

yang telah menikahi 

idak disebutkan jumlah maharnya yang 

aka turunlah ayat ini. Rasulullah SAW 

berikan mut’ah atau pemberian walupun topimu saja. ini 

menunjukkan tentang besaran mahar seorang perempuan yang belum ditentukan saat akad nikah. 

mahar sudah seharusnya sudah ditentukan sebelum akad sebagaimana dianjurkan 

Baqarah ayat 236 dan 237 yang berbunyi sebagai berikut : 

عُوُ�نَّ  �وَمَتِّ
ۚٗ
رِ�ضَة

َ
�ف ُ�نَّ

َ
�ل

ْ
فۡرِضُوا

َ
وۡ�ت

َ
�أ وُ�نَّ مَسُّ

َ
�ت مۡ

َ
�ل �مَا ءَ

ٓ
سَا ِ

ّ
�ٱل� قۡتُمُ

َّ
ل
َ
�ط �إِن مۡ

ُ
يۡك

َ
�عَل �جُنَاحَ

َّ
لا

حۡسِنِ�نَ�
ُ ۡ
��ٱلم

َ
ا�عَ� �حَق�

ۖ
عۡرُوفِ

َ ۡ
ا�بِٱلم عَۢ

ٰ
دَرُهُۥ�مَتَ

َ
قِۡ�ِ��ق

ُ ۡ
��ٱلم

َ
دَرُهُۥ�وَعَ�

َ
وسِعِ�ق

ُ ۡ
ٱلم

 
َّ
�ٱل

ْ
وۡ�َ�عۡفُوَا

َ
ن�َ�عۡفُونَ�أ

َ
�أ

ٓ َّ
رَضۡتُمۡ�إِلا

َ
�مَا�ف

ُ
نِصۡف

َ
�ف

ٗ
رِ�ضَة

َ
�ف ُ�نَّ

َ
رَضۡتُمۡ�ل

َ
دۡ�ف

َ
�وَق وُ�نَّ مَسُّ

َ
ن�ت

َ
بۡلِ�أ

َ
ق

�إِ 
ۚ

مۡ
ُ

فَضۡلَ�بَۡ�نَك
ۡ
�ٱل

ْ
�سَوُا

َ
�ت

َ
�وَلا

قۡوَىٰۚ رَبُ�لِلتَّ
ۡ
ق

َ
�أ

ْ
عۡفُوٓا

َ
ن��

َ
�وَأ احِۚ

َ
� �ٱلنِّ

ُ
بِيَدِهِۦ�عُقۡدَة

   ٢٣٧بَصِ�ٌ��

“(236) Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan isteri-
isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu menentukan 

mut´ah (pemberian) kepada mereka. Orang 
yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuannya 
(pula), yaitu pemberian menurut yang patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi 

enceraikan isteri-isterimu sebelum 



-----------------------------------------------------

 

Mahar Seperangkat Alat Shalat

kamu bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, 
maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika isteri
itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang 
itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa yang kamu kerjakan
237} 
 

Ayat ini, menunjukkan kebolehan menent

sesuai dengan kesepakatan kedua calon suami dan isteri serta kedua orang tua mereka apabila 

masih ada namun ayat ini tidaklah menjelaskan tentang kewajiban menyepakati mahar yang 

akan disebutkan jumlahnya pada 

Persoalan mahar ini terlihat cukup sepele tetapi sangat fenomenal di masyarakat, 

bahkan sebagian pakar menyarankan tidak perlu menyebutkan jumlah mahar yang telah 

disepakati kedua belah pihak dengan alasan

1. Apabila disebutkan maka seolah

2. Apabila disebutkan dapat membuat orang

pantastis besar merasa sombong. Sebaliknya 

yang kecil merasa merasa hin

Bahkan dari sini, dikemudian hari 

Namun, bukan berarti mahar tidak penting hanya sanya dalam menentukan jumlahnya 

menjadi problema tersendiri di 

yang sangat penomenal yang dilakukan oleh sebagian masyarakat yaitu ke

jumlah mahar yang diberikan calon suami

Contohnya pihak calon isteri

yang disebutkan saat ijab qa

Bukankah ini seperti pembohongan 

100.000.000,- (seratus juta ruiah) 

juta rupiah). Hal ini dilakukan hanya 

sifat pamer, riya, dan bangga diri

 

E. Penutup 

Dari sajian data dan analisanya 

pernikahan maka dapat diberikan kesimpulan bahwa masyarakat batak Angkola masih 

banyak yang menjadikannya sebagai

menggunakan perhisan atau sejumlah uang. 
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kamu bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, 
maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika isteri
itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan nikah, dan pemaafan kamu 
itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa yang kamu kerjakan”. {Qs. al

Ayat ini, menunjukkan kebolehan menentukan jumlah mahar sebelum akad nikah 

sesuai dengan kesepakatan kedua calon suami dan isteri serta kedua orang tua mereka apabila 

masih ada namun ayat ini tidaklah menjelaskan tentang kewajiban menyepakati mahar yang 

akan disebutkan jumlahnya pada saat ijab qabul. 

Persoalan mahar ini terlihat cukup sepele tetapi sangat fenomenal di masyarakat, 

bahkan sebagian pakar menyarankan tidak perlu menyebutkan jumlah mahar yang telah 

disepakati kedua belah pihak dengan alasan-alasan sebagai berikut : 

seolah-olah akad nikah seperti jual beli benda;

dapat membuat orang-orang yang dimahari dengan jumlah yang 

sombong. Sebaliknya  orang-orang yang dimahari dengan jumlah 

merasa merasa hina, yang pada akhirnya menjadi bahan ejekan 

Bahkan dari sini, dikemudian hari terjadi ajang lomba besaran mahar di masyarakat.

Namun, bukan berarti mahar tidak penting hanya sanya dalam menentukan jumlahnya 

menjadi problema tersendiri di masyarakat. Ironinya ada lagi satu macam penyebutan mahar 

yang sangat penomenal yang dilakukan oleh sebagian masyarakat yaitu ke

g diberikan calon suami dengan yang disebutkannya pada saat ijab qa

Contohnya pihak calon isteri minta maharnya 50.000.000,- (lima puluh juta

yang disebutkan saat ijab qabulnya kadang 5 gram emas atau seperangkat alat sha

pembohongan yang terprogram, atau terkadang disebutkan 

(seratus juta ruiah) namun yang diberikan sebenarnya 10.000.000,

juta rupiah). Hal ini dilakukan hanya sekedar mengharapkan pujian dari masyarakat padahal 

bangga diri sangat dilarang dalam ajaran Islam. 

Dari sajian data dan analisanya tentang seperangkat alat shalat sebagai mahar 

pernikahan maka dapat diberikan kesimpulan bahwa masyarakat batak Angkola masih 

banyak yang menjadikannya sebagai mahar dalam pernikahan, walaupun s

menggunakan perhisan atau sejumlah uang. Hanya saja yang paling banyak adalah masih 
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kamu bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, 
maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika isteri-isterimu 

memegang ikatan nikah, dan pemaafan kamu 
itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. 

”. {Qs. al-Baqarah/2:236-

ukan jumlah mahar sebelum akad nikah 

sesuai dengan kesepakatan kedua calon suami dan isteri serta kedua orang tua mereka apabila 

masih ada namun ayat ini tidaklah menjelaskan tentang kewajiban menyepakati mahar yang 

Persoalan mahar ini terlihat cukup sepele tetapi sangat fenomenal di masyarakat, 

bahkan sebagian pakar menyarankan tidak perlu menyebutkan jumlah mahar yang telah 

olah akad nikah seperti jual beli benda;  

orang yang dimahari dengan jumlah yang 

orang yang dimahari dengan jumlah 

ejekan di masyarakat. 

di masyarakat. 

Namun, bukan berarti mahar tidak penting hanya sanya dalam menentukan jumlahnya 

masyarakat. Ironinya ada lagi satu macam penyebutan mahar 

yang sangat penomenal yang dilakukan oleh sebagian masyarakat yaitu ketidaksamaan 

pada saat ijab qabul. 

lima puluh juta rupiah) tetapi 

am emas atau seperangkat alat shalat. 

yang terprogram, atau terkadang disebutkan 

namun yang diberikan sebenarnya 10.000.000,- (sepuluh 

dari masyarakat padahal 

tentang seperangkat alat shalat sebagai mahar 

pernikahan maka dapat diberikan kesimpulan bahwa masyarakat batak Angkola masih 

har dalam pernikahan, walaupun sebagian yang lain 

ya saja yang paling banyak adalah masih 



-----------------------------------------------------

 

Mahar Seperangkat Alat Shalat

seperangkat alat shalat. Dorongan yang menjadikan 

kepada dorngan agama.  Disisi lain masih ada kecendrungan masyarakat kedepan akan 

menggunakan seperangkat alat shalat sebgai 

ketaatan kepada Allah SWT.  

Kemudian terkait dengan pemahaman masyarakat terhadap 

perlu dibimbing karena masih banyak yang berpendapat di

mahar, dimana dalam membedaka

dalam ketegori yang minimal. Maka fungsi ulama dan pendidik di bidang hukum pernikahan 

masih mempunyai pekerjaan rumah yaitu memberikan pemahaman kepada masyarakat 

tentang perbedaan mahar dan 

Status hukum dari mahar sperangkat alat shalat adalah mahar yang dibolehkan dengan 

catatan harus ada kejelasan isi sejumlah mahar spser

ini. Artinya bahwa apabila redaksinya seperangkat alat shalat maka isinya hanya seperang

alat shalat saja. Dan apabila 

harus di sampaikan juga, dengan tujuan agar ada kejelasan ukuran dan jumlah yang akan 

diberikan. Sesuai tuntutan agama, mahar sebaiknya yang mudah, ringan dan tida

memberatkan calon suami.  
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ahar Seperangkat Alat Shalat dalam Tinjauan Hukum Islam.....Oleh Syilvia 

seperangkat alat shalat. Dorongan yang menjadikan atau memilih mahar ini lebih di

kepada dorngan agama.  Disisi lain masih ada kecendrungan masyarakat kedepan akan 

menggunakan seperangkat alat shalat sebgai mahar dengan catatan untuk memperbaiki 

 

Kemudian terkait dengan pemahaman masyarakat terhadap mahar pernikahan masih 

asih banyak yang berpendapat diluar tuntunan agama tentang 

mahar, dimana dalam membedakan kewajiban agama dan adat dalam pernikahan masih 

dalam ketegori yang minimal. Maka fungsi ulama dan pendidik di bidang hukum pernikahan 

masih mempunyai pekerjaan rumah yaitu memberikan pemahaman kepada masyarakat 

tentang perbedaan mahar dan tuhor.  

hukum dari mahar sperangkat alat shalat adalah mahar yang dibolehkan dengan 

catatan harus ada kejelasan isi sejumlah mahar spserangkat alat shalat yang akan di

redaksinya seperangkat alat shalat maka isinya hanya seperang

 ingin tetap dimasukkan juga unsur yang lain maka sebaiknya 

harus di sampaikan juga, dengan tujuan agar ada kejelasan ukuran dan jumlah yang akan 

diberikan. Sesuai tuntutan agama, mahar sebaiknya yang mudah, ringan dan tida
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atau memilih mahar ini lebih dilandaskan 

kepada dorngan agama.  Disisi lain masih ada kecendrungan masyarakat kedepan akan 

mahar dengan catatan untuk memperbaiki 

mahar pernikahan masih 

luar tuntunan agama tentang 

n kewajiban agama dan adat dalam pernikahan masih 

dalam ketegori yang minimal. Maka fungsi ulama dan pendidik di bidang hukum pernikahan 
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